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Abstract. The main and most proposed paradigm in Gestalt theory is the integrity of 
the relationship between the individual and his environment, the good or considered 
individual who develops according to his development is the individual who 
understands how his environment is and how he is and what is the binding 
relationship between the personal self as an individual and his environment. The 
environment, which is closely related to culture, is the focus of the gestalt approach in 
explaining the environment for individuals. In this article, the discussion will focus on 
how interpersonal relationships motivated by culture become the "main weapon" in 
the implementation of Group Guidance and Counseling with Gestalt therapy 
techniques. The reason for this is because (1) the relationship between the Counselor 
and the group members is an intense relationship that lasts a long time; (2) Sharing, 
caring and Maintenance; (3) Expectations possessed by clients in the implementation 
of Group Guidance and Counseling. 
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Pendahuluan  

Penggunaan terapi dalam pelaksanaan konseling sering kali dianggap sebagai bagian vital 

yang mestinya menjadi “jurus andalan” yang menjadi kunci pengentasan problem ataupun 

topik yang dibahas. Pernyataan ini salah, jika konselor menganggap terapi sebagai satu-satunya 

senjata dalam pelaksanaan konseling dan, pernyataan ini benar, jika konselor menganggap 

terapi merupakan salah satu teknik dalam konseling serta memahami bahwa terdapat faktor 

kemandirian, keterbukaan dan kegiatan bagi klien yang lebih utama. Anggapan atau asumsi 

dasar ini dikenal juga sebagai Mirage of Therapeutic (Yagi, 2008) 

Dalam pelaksanaan konseling, proses terapi menitikberatkan usaha konselor terhadap 

permasalahan klien yang bersumber dari diri pribadi secara psikis, pelaksanaan terapi ini 

memberikan dampak yang baik bagi klien dan juga klien akan merasakan adanya perhatian 

(attention) yang diberikan oleh konselor. Kondisi ini tentu menciptakan situasi peningkatan 

kepercayaan bagi klien terhadap konselor(Corey, 2016).   

Kepercayaan diri klien terhadap kemampuan dirinya sendiri menjadi modal yang baik dalam 

pengentasan masalah dan pencapaian tujuan konseling yang sejatinya merupakan hasil dari 

pengembangan kemandirian klien. Selain itu, peningkatan kepercayaan diri klien juga akan 

menciptakan iklim atau situasi emosi, kognitif dan mental klien yang terjaga dan lebih stabil jika 

di kemudian  hari klien mendapatkan problem atau masalah yang sama (Jäkel et al., 2016) 
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Artinya, dalam situasi atau proses terapi yang baik, peran konselor atau terapis merupakan 

alat terbaik yang dimiliki oleh konselor. Kemampuan penyambutan, penjajakan, penafsiran, 

pembinaan dan penilaian konselor menjadi alat terbaik yang harus dimaksimalkan oleh 

konselor itu sendiri. 

Salah satu pendekatan dalam pelaksanaan konseling yang juga mengedepankan terapi 

sebagai bentuk teknik andalannya adalah terapi gestalt, terapi ini memandang permasalahan 

klien sebagai suatu kesatuan yang utuh tanpa terpisah oleh bagian lain. 

 

Metode 

Metode analisis yang digunakan dalam artikel ini yaitu metode Library Research dengan 

melakukan analisis dan penelaahan berbagai sumber referensi dan literatur yang relevan dengan 

pengembangan artikel ini. Analisis dilakukan secara cermat, kritis dan tajam sehingga 

menghasilkan sintesis yang bersifat logis dan rasional serta bisa diuji. Literatur dalam artikel ini 

diperoleh dari Aplikasi Publish or Perish versi 8, dari aplikasi ini dilakukan seleksi literatur yang 

sesuai dan relevan dengan tujuan pengembangan artikel ini sehingga di peroleh 15 artikel 

ilmiah, dan 2 buku yang berskala nasional dan internasional. 

 

Hasil dan Diskusi 

Terapi, yang berarti upaya untuk memulihkan orang yang sakit, berupa pengobatan atau 

perawatan yang dilakukan oleh tenaga profesional (Corey, 2016, 2017). Ada dua aktivitas yang 

dapat disebut dengan terapi, pertama; upaya melalui pengobatan terhadap penyakit yang sudah 

didiagnosa sebelumnya, kedua; upaya melalui perawatan terhadap orang yang mengidap 

penyakit. Dua aktivitas ini jelas berbeda dalam pendekatannya, jika kita melihat aktivitas dalam 

dunia Kesehatan fisik yang dilakukan oleh dokter, orang yang sakit diberikan obat-obatan yang 

diasumsikan dapat mengobati penyakit dan ini merupakan bagian dari pengobatan. Sedangkan 

dalam perawatan, dokter melakukan pemeriksaan rutin terhadap perubahan gejala penyakit 

yang sebelumnya sudah diberikan obat (Jäkel et al., 2016) 

Dalam konseling, tidak ada perbedaan yang prinsip antara yang dilakukan oleh Dokter dan 

Konselor di dalam pelaksanaan konseling, misalnya dalam konseling individual (Prasetia et al., 

2022). Konselor sebagai tenaga profesional akan melakukan diagnosa terlebih dahulu, melihat 

gejala, penyebab serta kemungkinan “obat” yang dapat diberikan kepada klien yang sakit. 

Namun dalam konseling, diagnosa dilakukan bersamaan dengan proses pengobatan. Bahkan 

dalam konteks perawatan pun, konselor melakukannya bersamaan dengan proses pengobatan. 

Hal ini dilakukan dalam sepanjang pelaksanaan konseling mulai dari tahap pengantaran hingga 

tahap penilaian. Hal ini menekankan bahwa konseling secara holistis merupakan proses 

pengobatan dari awal prosesnya hingga akhir pelaksanaan (Hansen, 1994; Gartmeier et al., 

2016; McKinley et al., 2015).  
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Terdapat dua fenomena pengobatan yang umum terjadi dalam penerapan konseling, 

pertama; konselor menggunakan teknik terapi sebagai obat yang mengintervensi gejala-gejala 

yang dianggap masalah oleh klien, yang mana ini dilakukan dengan sistematis dan dengan 

sumber teori yang teruji dan jelas. Fenomena ini sering disebut dengan terapi klinis dengan 

keahlian “high tech”; kedua, konselor menggunakan dirinya sebagai subjek atau alat terbaik 

dalam proses konseling, menjadi “obat” bagi klien yang bermasalah melalui sambutan diri 

pribadi yang kharismatik, empati, peduli dan dengan sisi altruistis yang mempribadi, sehingga 

bagi klien bertemu saja dengan konselor sudah memberikan efek positif terhadap dirinya. 

Fenomena ini sering disebut dengan terapi rapor atau “high touch” (Hansen, 1994; Kohler, 

2015). 

Dalam konseling dengan format kelompok, terapi dilaksanakan dengan cara yang lebih 

fleksibel dan transparan, artinya situasi terapeutik bisa saja terjadi dari anggota kelompok tanpa 

harus dari pemimpin kelompok atau konselor. Kondisi ini juga mendukung pelaksanaan 

konseling dalam format kelompok, asumsi pelaksanaan terapi oleh anggota kelompok 

didasarkan atas hal sebagai berikut (Corey, 2017; Clarkson & Cavicchia, 2013; Jäkel et al., 2016; 

Wertheimer & Riezler, 1944): 

1. Hubungan Konseling antara Konselor dan Klien dalam kelompok merupakan hubungan 

interpersonal yang intens. Hal ini menyebabkan tersamarkannya batas yang disebabkan 

oleh latar belakang menjadi penghambat proses konseling dalam kelompok. Hubungan 

interpersonal yang erat ini akan mengakibatkan setiap aktivitas interpersonal akan 

menimbulkan rasa nyaman dan kepedulian terhadap sesama.  

2. Caring, Sharing dan Maintanancing. Kepedulian, saling berbagi dan saling memperbaiki 

merupakan tanggung jawab setiap anggota kelompok dalam konseling. Hal ini 

memberikan dampak yang luar biasa bagi klien yang mengalami permasalahan. 

3. Klien masuk ke dalam kelompok sebagai anggota memiliki sebuah harapan terhadap 

pengentasan masalahnya dan harapan ini menciptakan ekspektasi terhadap proses 

konseling yang menyenangkan dan dapat membantu penyelesaian masalahnya. 

Dalam konseling kelompok dengan pendekatan Gestalt, proses konseling dianggap sebagai 

sarana mengholistikasi setiap individu dalam kelompok, oleh karena itu dalam proses konseling 

kelompok, pendekatan Gestalt menyarankan konselor memiliki lembar informasi tentang klien 

yang akan diklarifikasi dalam prosesnya, lembar klarifikasi ini menjadi sarana pelaksanaan 

diagnosa klien dan potensi pengentasan masalahnya secara pribadi (Corey, 2016 Brett & 

Michael, 2017; Kohler, 2015).  

Pelaksanaan ini juga disarankan dalam pendekatan lainnya, seperti Psikoanalisis. Dalam 

pandangan psikoanalisis, lembaran yang dipegang dan dianalisis oleh konselor memberikan 

peningkatan ekspektasi klien terhadap pengentasan masalahnya karena dibantu oleh konselor 

yang handal (Luborsky et al., 2011). Sedangkan dalam pendekatan lain yang bersifat humanistik 

seperti, person centered atau aliran Eksistensialisme, asumsi terhadap kemampuan konselor tidak 

menjadi teknik andalan yang harus diperlihatkan, namun kemampuan klienlah yang menjadi 

titik pengembangan dan titik permasalahan yang harus dientaskan, peran konselor hanya 

sebagai fasilitator dalam setiap tindakan klien, atau bisa juga dianggap peran konselor hanya 
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sebagai pemberi rambu-rambu jika memang itu boleh dan baik dilakukan atau tidak dan 

dilarang untuk dilakukan (Corey, 2017)  

Tedapat dua bentuk terapi secara umum dalam pelaksanaan konseling kelompok dengan 

pendekatan gestalt, pertama dengan permainan peran dalam eksperimen kelompok. Kedua, 

dengan komunikasi verbal dan non-verbal (Corey, 2016, 2017; Brett & Michael, 2017; Koffka, 

1922; Nevis, 2013; Smith, 1988): 

1. Permainan peran dalam eksperimen 

Penting untuk dipisahkan terlebih dahulu antara teknik dan eksperimen karena pada 

dasarnya, teknik hanyalah berupa usaha menebak momen-momen dan mengaitkannya 

dengan teori ataupun pendekatan (mengintegrasikan teknik), sedangkan eksperimen 

didasari atas fenomena yang memang terjadi di kehidupan sosial individu. Frew 

menjelaskan eksperimen merupakan sebuah metode memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan fokus dari konseling yang awalnya hanya berbicara tentang topik menjadi 

sebuah aktifitas yang memberikan kejelasan ataupun peningkatan pemahaman dari klien 

dari sebuah pengalaman (Mujid, 2007; Brett & Michael, 2017; Köhler, 1959; Smith, 1988) 

Pelaksanaan permainan peran yang dieksperimenkan dimulai dengan memilih situasi yang 

sesuai dengan permasalahan klien, kemudian dibebaskan setiap anggota kelompok untuk 

memilih peran-peran yang telah ditetapkan. Kemudian, peran itu dilatihkan hingga setiap 

peran yang diambil oleh anggota kelompok dalam diperankan dengan baik. Permainan 

peran yang dijalankan tadi akan memberikan ingatan kepada klien dari fenomena atau 

masalah yang membuat klien merasa tidak nyaman. Situasi ini diharapkan memunculkan 

katarsis dari klien yang mengalami permasalahan (Corey, 2016, 2017; Ellis, 2013; 

Wertheimer & Riezler, 1944). 

 

2. Penggunaan bahasa Verbal dan non-Verbal 

Bahasa menjadi pisau andalan dalam konseling pendekatan Gestalt, bahasa diartikan 

sebagai sarana komunikasi dalam hubungan interpersonal, tak hanya bahasa yang 

diucapkan atau verbal. Bahasa non-verbal juga menjadi senjata yang harus diperhatikan 

oleh konselor. Hal ini nanti akan menciptakan situasi konseling yang stabil, hangat dan 

terarah. (Corey, 2016, 2017; Ellis, 2013; Wertheimer & Riezler, 1944). 

 

Kesimpulan 

Dalam Konseling Gestalt, terapi merupakan hal yang urgent dan perlu dipahami bahwa 

setiap proses konseling sarat dengan terapi bahkan juga dapat dianggap bahwa terapi 

dilaksanakan sepanjang tahapan konseling. Ada dua teknik terapi melalui hubungan 

interpersonal yang umum dalam pelaksanaan konseling kelompok dengan gestalt. Pertama, 

permainan peran yang dieksperimenkan dan kedua, penggunaan bahasa verbal dan nun-verbal 

yang baik. Terapi yang dilaksanakan tersebut akan menggunakan penguasaan kemampuan 

komunikasi interpersonal antara konselor dan anggota kelompok. 
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